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ABSTRACT 
This study aimed to analyze the effectiveness of e-learning as a learning media for archiving subjects at SMKN 2 Buduran Sidoarjo in the covid-19 

pandemic. This study was qualitative research. Data were collected through interviews and questionnaires. The validity of data was examined by source 

triangulation. Then, the data were analyzed by the Miles and Huberman Model, namely data collection, data reduction, data presentation, and 

conclusions. The results showed that e-learning learning media was effectively utilized in the archiving subject, based on 4 indicators of learning 

effectiveness. In terms of the elearning quality, which was seen from the process and results, it was found that 2 applications used during the learning 

process, namely google classroom and whatsapp was easily accessed and understood. In addition, the students’ learning outcomes, which was scored 

more than 80 (72.6%); described the student’ and teachers’ readiness in starting the lessons and the ongoing process of learning, such as the fulfillment 

of facilities like cellphones and laptops, after that, the teachers provided materials for students to learn first. Moreover, in terms of incentives, the 

teachers’ activities whcih motivated students every time they started the lessons included giving advices and positive energy; the teachers provided 

additional score for active students. Then, in terms of time, it was seen from the presence of  teacher to start the lesson on time in which the teachers 

assigned students based on the predetermined deadlines so that the students were more disciplined. 
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EFEKTIVITAS E-LEARNING SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN 

KEARSIPAN DI SMKN 2 BUDURAN SIDOARJO PADA ERA PANDEMI COVID 19 

 
 ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas e-learning sebagai media pembelajaran mata pelajaran kearsipan di SMKN 2 Buduran 

Sidoarjo pada era pandemi covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara dan angket. Keabsahan 

data menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan Model Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran melalui e-learning pada mata pelajaran kearsipan kelas X OTKP 1 

di SMKN 2 Buduran Sidoarjo sudah berjalan efektif berdasarkan 4 indikator efektivitas pembelajaran: dari segi kualitas pembelajaran, dapat dilihat 

dari proses dan hasil dalam pembelajaran kearsipan menggunakan 2 aplikasi yaitu google classroom dan whatsapp yang mudah diakses dan dipahami. 

Hasil belajar siswa yang mendapatkan nilai lebih dari 80 sebesar 72,6%; dari segi kesesuaian tingkat pembelajaran, dapat dilihat dari kesiapan siswa 

dan guru pada saat akan memulai pelajaran dan berlangsungnya proses pembelajaran kearsipan seperti terpenuhinya sarana dan prasarana yaitu hp dan 

laptop, guru memberikan materi untuk dipelajari terlebih dahulu oleh siswa; dari segi insentif, dapat dilihat dari aktivitas guru dalam memberikan 

motivasi pada siswa kelas X OTKP 1 di SMKN 2 Buduran Sidoarjo setiap akan memulai pelajaran dan berlangsungnya pembelajaran dengan 

memberikan nasihat dan energi positif, guru juga memberikan nilai tambahan kepada siswa yang aktif; dari segi waktu, dapat dilihat dari kehadiran 

guru untuk memulai pelajaran kearsipan dengan tepat waktu, guru memberikan tugas sesuai deadline yang sudah ditentukan agar siswa lebih disiplin.  
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PENDAHULUAN

Indonesia kini tengah dihadapkan dengan 

pandemi covid-19 yang tidak kunjung selesai. 

Coronavirus Disease 2019 atau sering disebut 

dengan covid-19 merupakan suatu virus jenis baru 

yang dapat menular. Berdasarkan pernyataan 

World Health Organization (WHO), covid-19 ini 

pertama kali ditemukan di Wuhan, Tiongkok, pada 

bulan Desember 2019 (World Health 

Organization, 2020). Penularan virus ini sangat 

cepat hingga beberapa kasus meninggal dunia 
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dikarenakan terkena covid-19. WHO mengatakan 

bahwa penularan virus ini disebabkan karena 

keluarnya percikan air dari mulut dan hidung dari 

seseorang yang telah terpapar covid-19 (World 

Health Organization, 2020). Sehingga apabila 

percikan air tersebut menempel di berbagai 

permukaan di sekitarnya yang mengakibatkan 

orang sehat telah menyentuh benda yang sudah 

terinfeksi dapat terpapar virus covid-19. 

Akibatnya kurang dari 6 bulan virus ini telah 

menyebar ke beberapa negara di dunia salah 

satunya di Indonesia. Tidak hanya di bidang 

ekonomi, sosial, dan teknologi, namun bidang 

pendidikan pun juga terdampak dengan adanya 

pandemi covid-19 ini.  

Banyak upaya yang telah dilakukan oleh 

pemerintah untuk warga Indonesia selamat dari 

wabah penyakit mematikan ini. Salah satunya 

pada bidang pendidikan, upaya yang dilakukan 

pemerintah adalah dengan merubah proses belajar 

mengajar yang awalnya dilakukan dengan 

pembelajaran offline menjadi pembelajaran secara 

online. Hal ini berarti kegiatan pembelajaran 

dilakukan di rumah atau dikenal dengan kebijakan 

Work From Home (WFH) atau Belajar dari Rumah 

(BDR). Prinsip dari kebijakan Belajar dari Rumah 

(BDR) yaitu diharapkan siswa mampu untuk 

mengakses pelajaran atau materi secara lebih 

mudah dan bebas tanpa adanya batasan ruang dan 

waktu. Kegiatan tersebut diharapkan mampu 

memudahkan siswa dan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran 

akan tetap dilaksanakan di tengah pandemi covid-

19. Data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan tahun 2020 bahwa banyaknya siswa 

yang terdampak covid-19 sehingga mengharuskan 

mereka belajar di rumah yaitu Sekolah Dasar dan 

Sederajat sebanyak 28,6 juta, Sekolah Menengah 

Pertama dan Sederajat sebanyak 13,1 juta, Sekolah 

Menegah Atas dan Sederajat sebanyak 11,3 juta, 

dan Pendidikan Tinggi sebanyak 6.3 Juta 

(Kemendikbud, 2020). Dari sekian banyak siswa 

yang terdampak pandemi covid-19 ini, 

pembelajaran harus tetap dilaksanakan walaupun 

ada berbagai kekurangan atau keterbatasan yang 

dihadapi. Pembelajaran tersebut dilakukan melalui 

e-learning. Aktivitas belajar dari rumah sering 

disebut dengan pembelajaran daring (dalam 

jaringan) atau e-learning. E-learning atau 

Elektronic Learning diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan pendidikan di Indonesia pada saat 

adanya pandemi covid-19.  

E-learning merupakan pembelajaran 

tanpa adanya batas ruang dan waktu dengan 

menggunakan jasa elektronika sebagai media 

pembelajaran. Efendi (2005) berpendapat bahwa 

materi pembelajaran dapat didownload secara 

bebas sebagai sumber referensi pembelajaran. 

Menurut Wahyuddin & Nurcahaya (2019), e-

learning merupakan suatu pemanfaatan dengan 

memakai jaringan internet dalam pembelajaran. 

Senada dengan Rohmawati (2015) yang 

menyampaikan bahwa e-learning merupakan 

mode komunikasi asinkron dan sinkron untuk 

pembelajaran dengan menggunakan media 

elektronik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Panigrahi, Srivastava, & Panigrahi (2020) 

menyatakan bahwa e-learning telah berhasil 

diterapkan di dunia akademis dan industri dengan 

peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran 

yang dilaporkan dan meningkatkan pendapatan, 

hasil belajar dan kepuasan. Penelitian Chien 

(2012) menjelaskan bahwa faktor sistem dan 

infrastruktur memiliki pengaruh positif pada 

efektivitas e-learning. Hasil penelitian Hapsari & 

Fitria (2020) menunjukkan bahwa e-learning 

sudah efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, serta pembelajaran efektif dapat 

tercapai ketika sistem lebih terstruktur. Hasil 

penelitian yang dilakukan Hanum (2013) juga 

menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran e-learning sesuai dengan standar 

mutu pelaksanaan e-learning dan cukup efektif. 

Sehingga pembelajaran melalui e-learning ini 

diharapkan mampu mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai dengan kualitas pembelajaran dengan 

sistem yang lebih terstruktur agar mampu 

memudahkan proses pembelajaran pada saat 

pandemi covid-19. 

Kelebihan dari penggunaan e-learning 

adalah mampu meningkatkan kemampuan siswa 

untuk memiliki wawasan yang lebih luas, hal ini 

disebabkan beberapa materi pelajaran yang ada 

pada e-learning biasanya belum tentu tersedia 

dalam media cetak seperti buku yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran (Setiaji & 
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Jumadi, 2018); dapat diakses dengan mudah 

menggunakan smartphone atau laptop yang bisa 

digunakan di manapun dan kapanpun (Nurhidayat, 

2020); meningkatkan efektivitas waktu yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran sehingga 

tidak memerlukan waktu yang lama untuk belajar 

(Ravitz & Blazevski, 2014). Dalam penerapan e-

learning diperlukan proses pembelajaran yang 

efektif agar dapat mewujudkan tujuan 

pembelajaran sehingga mampu mencapai 

efektivitas pembelajaran yang baik. Adanya e-

learning peserta didik tidak harus menyimak 

secara langsung perkataan guru di ruang kelas, 

namun e-learning dapat mempersingkat waktu 

belajar dan dapat digunakan di manapun tanpa 

harus berada di ruang kelas (Lutfiyah & 

Sulisawati, 2019). Hasil penelitian Zahra & 

Wijayanti (2020) mengatakan bahwa manfaat 

menggunakan e-learning yaitu sebagai suplemen 

(tambahan) dikarenakan siswa dapat memilih 

materi sehingga dapat memanfaatkan dan 

mendapatkan pengetahuan yang luas, sebagai 

komplemen (pelengkap) yaitu dapat melengkapi 

materi saat pembelajaran berjalan, serta substitusi 

(pengganti) yaitu siswa dapat mengelola kegiatan 

belajar sesuai dengan waktu dan aktivitas yang 

fleksibel. Efektivitas e-learning dalam 

pembelajaran dipengaruhi oleh 4 indikator 

menurut Slavin (2008), yaitu kualitas 

pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, 

insentif, dan waktu.  

SMKN 2 Buduran Sidoarjo merupakan 

salah satu sekolah menengah kejuruan negeri di 

kota Sidoarjo yang memiliki 6 program keahlian, 

yaitu Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran 

(OTKP), Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

(AKL), Bisnis Daring dan Pemasaran (BDP), 

Multimedia (MM), Perbankan dan Keuangan 

Mikro (PKM), Rekayasa Perangkat Lunak (RPL). 

Program keahlian Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP) terdapat mata pelajaran 

kearsipan yang merupakan salah satu mata 

pelajaran yang tercantum dalam struktur 

kurikulum 2013 revisi yang diberikan pada siswa 

kelas X OTKP 1 di SMKN 2 Buduran Sidoarjo. 

Mata pelajaran kearsipan merupakan mata 

pelajaran inti di program keahlian Otomatisasi 

Tata Kelola dan Perkantoran. Kearsipan penting 

untuk dipelajari karena merupakan pelajaran yang 

berkaitan dengan pengarsipan dokumen dan 

dengan mempelajari mata pelajaran kearsipan 

siswa dapat belajar untuk menempatkan dan 

mengelola dokumen dengan rapi. Untuk itulah 

diperlukan adanya strategi yang tepat dalam 

proses pembelajaran mata pelajaran kearsipan 

terutama pada era pandemi covid 19. Sebelum 

adanya pandemi covid 19 ini SMK Negeri 2 

Buduran Sidoarjo memiliki sistem e-learning 

sendiri karena terdapat beberapa guru yang masih 

kurang bisa  menerapkan pembelajaran melalui e-

learning dengan baik akibat kurang mampu 

menjalankan teknologi yang lebih terbaru dan 

kurangnya pelatihan yang diberikan oleh pihak 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo yang mengakibatkan 

kendala dalam menerapkan pembelajaran e-

learning. Pada era pandemi covid 19 ini 

pembelajaran pada mata pelajaran kearsipan kelas 

X OTKP 1 yang diterapkan di SMKN 2 Buduran 

Sidoarjo tetap dilakukan melalui e-learning 

berupa Whatsapp sebagai media komunikasi 

antara guru dan siswa; Google Classroom sebagai 

media untuk memberikan materi serta penugasan 

maupun ulangan yang diberikan oleh guru kepada 

siswa. Dalam proses pembelajarannya SMKN 2 

Buduran Sidoarjo ini menerapkan kurikulum 2013 

revisi. Menurut Arisendy & Puspasari (2021), 

tujuan kurikulum 2013 adalah agar peserta didik 

lebih aktif, produktif, menginovasi dan kreatif 

dalam proses belajar. Oleh karena itu kurikulum 

2013 tepat digunakan agar dapat meningkatkan 

keaktifan dan kemandirian siswa. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

efektivitas e-learning sebagai media pembelajaran 

mata pelajaran kearsipan di SMKN 2 Buduran 

Sidoarjo pada era pandemi covid-19. 

 

KAJIAN TEORETIS 

Belajar 

Belajar adalah idealisme berarti suatu 

kegiatan psiko-fisik-sosio menuju perkembangan 

pribadi seutuhnya. Oleh karena itu dalam belajar 

dapat diperlihatkan melalui tingkah laku atau 

aktivitas yang menunjukkan keaktifan seseorang 

(Suprijono, 2009). Menurut Purwanto (2002), 

belajar merupakan suatu proses kegiatan yang 

tidak nyata dan tidak dapat dilihat. Suatu proses 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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tersebut terjadi pada dalam diri seseorang yang 

sedang mengalami proses belajar. Belajar 

merupakan suatu perubahan tingkah laku yang 

menetap pada diri seseorang sebagai hasil 

pengalaman. Menurut Pane & Dasopang (2017), 

belajar ialah sesuatu sistem yang termuat dalam 

proses pendidikan, serta pendidikan terdiri dari 

sebagian komponen yang terhubung satu sama 

lain. Terdiri dari guru, siswa, tujuan, modul, 

media, tata cara, serta penilaian. Penelitian yang 

dilakukan Rustiani, et al (2019) menyatakan 

bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik 

apabila terus berusaha menjadi lebih baik sehingga 

hasil yang didapatkan seseorang akan menjadi 

optimal. Sebaliknya walaupun seseorang 

dikatakan belajar, tetapi tidak mau berusaha 

menjadi lebih baik berarti aktivitas belajar tersebut 

tidak secara nyata kalau dirinya melaksanakan 

aktivitas belajar.  

Sehingga dapat disimpulkan  bahwa 

belajar merupakan proses perubahan tingkah laku, 

yang pada mulanya seorang anak tidak dibekali 

dengan kemampuan, setelah terbentuknya proses 

belajar maka anak tersebut mengalami perubahan 

tingkah laku serta pemahamannya menjadi terus 

bertambah. 

 

Pembelajaran 

Pendidikan memiliki tujuan dalam 

mengembangkan karakter pada diri seseorang dan 

cara yang dapat dilakukan yaitu melalui proses 

pembelajaran, oleh karena itu menurut Susanto 

(2013), pembelajaran yakni suatu kegiatan untuk 

mendidik siswa agar dapat belajar serta memiliki 

karakter dengan baik agar mampu menumbuhkan 

serta mengembangkan pengetahuan. Pembelajaran 

adalah kegiatan dalam proses membimbing serta 

mengarahkan peserta didik dalam melakukan 

proses belajar (Pringgawidagda, 2002). Menurut 

Yohana, Muzakir, & Dina (2020), pembelajaran 

merupakan suatu proses mengatur siswa untuk 

menumbuhkan dalam melakukan proses belajar. 

Oleh karena itu dalam belajar diperlukan adanya 

perubahan sedangkan dalam pembelajaran 

diperlukan pengaturan agar tercapainya kegiatan 

siswa di sekolah. Karwati (2014) juga 

mendefinisikan bahwa pembelajaran merupakan 

usaha seorang guru untuk mengarahkan peserta 

didik dalam proses belajar agar tujuan dapat 

tercapai. Oleh karena itu dengan adanya interaksi 

antara guru dan siswa diharapkan dapat 

menghasilkan pembelajaran yang efektif. Dalam 

pembelajaran diperlukan beberapa komponen agar 

terlaksana dengan baik yang terdiri dari pendidik, 

peserta didik, materi, tujuan, media, metode dan 

evaluasi (Pane & Dasopang, 2017). Oleh karena 

itu komponen pembelajaran tersebut saling 

terhubung, apabila salah satu komponen tidak 

dipergunakan maka akan mempengaruhi proses 

pembelajaran menjadi tidak efektif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran diperankan oleh dua orang atau 

lebih yaitu siswa dan guru. Dalam prosesnya 

sebagai guru yaitu mengajar sedangkan siswa 

yaitu belajar. Oleh karena itu pembelajaran pada 

dasarnya adalah aktivitas terstruktur yang 

memberikan rangsangan kepada seseorang agar 

dapat belajar dengan baik sehingga pembelajaran 

dapat efektif dilaksanakan.  

 

E-learning 

E-learning merupakan salah satu 

teknologi pembelajaran yang relatif baru di 

Indonesia. Untuk menyederhanakan istilah, maka 

electronik learning disingkat menjadi e-learning. 

Menurut Efendi (2005), e-learning merupakan 

aplikasi internet yang dapat menghubungkan 

antara pendidik dan peserta didik dalam sebuah 

ruang belajar online. Jadi tidak harus dalam suatu 

ruang yang sama dalam proses pembelajaran. 

Fransisca & Yunus (2019) mengatakan bahwa 

dengan adanya e-learning mampu menjadikan 

solusi untuk pembelajaran yang ekfektif di saat 

kondisi pandemi covid-19. Menurut Kumar 

(2002), e-learning sebagai pengajaran dan 

pembelajaran yang menggunakan rangkaian 

elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk 

menyampaikan isi pembelajaran, interaksi atau 

bimbingan. Darin (2001) berpendapat bahwa e-

learning merupakan suatu jenis belajar mengajar 

yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar 

ke siswa dengan menggunakan media internet, 

intranet atau media jaringan komputer lain. Zhang, 

Zhou, & Briggs (2006) menyatakan bahwa e-

learning adalah sistem dalam suatu pembelajaran 

dengan rangkaian elektronik untuk memudahkan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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peserta didik dalam proses belajar dengan waktu 

dan tempat secara fleksibel. Karwati (2014) 

memberikan penjelasan mengenai manfaat dari 

adanya e-learning yang dapat dilihat dari 2 sudut, 

yaitu: 1) siswa, dengan adanya e-learning ini 

memudahkan siswa untuk lebih fleksibel dalam 

proses belajar; 2) guru, mudah mengontrol dan 

mengawasi siswa dalam proses belajar utamanya 

dalam hal penugasan. Hasil penelitian Hikmatiar, 

Sulisworo, & Wahyuni (2020) juga menunjukkan 

bahwa penggunaan e-learning sebagai media 

pembelajaran mampu memberikan dampak yang 

baik terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu 

dengan adanya pembelajaran e-learning ini 

diharapkan mampu meningkatkan efektivitas 

dalam proses pembelajaran yang dilakukan 

dimanapun dan kapanpun. 

Sehingga dari beberapa pendapat di atas, 

e-learning dikaitkan dengan pembelajaran yang 

berhubungan dengan suatu pembelajaran berbasis 

dengan internet. Dapat disimpulkan bahwa e-

learning merupakan proses pembelajaran dengan 

menggunakan media internet atau media jaringan 

komputer serta peralatan elektronik dalam 

membantu serta memudahkan proses belajar 

antara guru dan siswa yang dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun.  

 

Efektivitas Pembelajaran  

Efektivitas pembelajaran merupakan 

suatu pengukuran keberhasilan peserta didik 

dalam proses interaksi dengan peserta didik 

ataupun pengajar dengan peserta didik yang dapat 

dilihat pada saat aktivitas proses pembelajaran 

berlangsung untuk pencapaian tujuan 

pembelajaran (Rohmawati, 2015). Slameto (2010) 

menjelaskan bahwa agar dapat meningkatkan 

pembelajaran yang efektif seorang guru perlu 

memperhatikan kondisi internal dan eksternal 

serta strategi belajar. Fathurrahman, dkk (2019) 

mengatakan bahwa dalam penerapan e-learning 

diperlukan proses pembelajaran yang efektif. 

Proses pembelajaran yang efektif dapat dilihat 

berdasarkan tercapainya tujuan pembelajaran dan 

juga menghadirkan pengalaman baru sehingga 

dapat memancing kompetensi siswa. Sehingga 

proses pembelajaran adalah suatu indikator 

keberhasilan di bidang pendidikan untuk 

mewujudkan tercapainya efektifitas pembelajaran 

(Yohana, Muzakir, & Dina, 2020). Menurut 

Nurdin & Anhusadar (2020), efektivitas 

pembelajaran dapat dilihat dari pengoptimalan 

tujuan pembelajaran berdasarkan dengan indikator 

pencapaian. Jadi diperlukan adanya tolak ukur 

keberhasilan untuk melihat tercapainya tujuan 

pembelajaran. Menurut Slavin (2008) terdapat 4 

indikator untuk mengukur efektivitas 

pembelajaran yaitu: 1) kualitas pembelajaran, 

dapat diukur dari proses dan hasil belajar, proses 

belajar dapat diketahui dari interaksi antara guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran sedangkan 

hasil belajar dapat diketahui dari ketuntasan 

belajar siswa; 2) kesesuaian tingkat pembelajaran, 

dapat diketahui dari kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran; 3) insentif, yaitu guru 

memberikan motivasi kepada siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung; 4) waktu, ketepatan waktu siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil penelitian Chopra, et al (2019) 

menyatakan bahwa kualitas sistem yang baik 

dalam pembelajaran e-learning mampu 

berkontribusi lebih dalam kegiatan belajar 

mengajar yang sedang berlangsung sehingga 

efektif diterapkan pada era pandemi covid-19. 

Hasil penelitian Yohana, Muzakir, & Dina (2020) 

juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

menggunakan e-learning yang diterapkan dengan 

sistem yang baik sangat efektif diterapkan pada 

program studi Pendidikan Ekonomi. Sehingga 

agar dapat terciptanya efektivitas pembelajaran 

yang baik, diperlukan sistem dengan kualitas yang 

baik agar mampu memberikan hasil yang baik 

pula. Berdasarkan uraian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa efektivitas pembelajaran 

merupakan suatu pengukuran keberhasilan untuk 

melihat tercapainya tujuan pembelajaran melalui 

sistem dan strategi pembelajaran yang dinilai 

berdasarkan indikator-indikator menurut Slavin 

(2008) untuk mengukur efektivitas pembelajaran 

yaitu: kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat 

pembelajaran, insentif, dan waktu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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deskriptif merupakan metode untuk menghasilkan 

kesimpulan yang luas untuk dipergunakan sebagai 

analisis. Penelitian kualitatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu wawancara terstandar kepada 5 

siswa sebagai subjek penelitian. Alasan pemilihan 

5 orang siswa yaitu 5 orang siswa sudah cukup 

mewakili untuk memperoleh data. Teknik 

pengambilan informan yang digunakan yaitu 

random sampling yaitu pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan secara acak 

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu Sugiyono (2019).  

 Berdasarkan empat indikator efektivitas 

pembelajaran menurut Slavin (2008) terdiri dari 8 

pertanyaan dari segi kualitas pembelajaran, 7 

pertanyaan dari segi kesesuaian tingkat 

pembelajaran, 7 pertanyaan dari segi insentif, 7 

pertanyaan dari segi waktu. Sedangkan angket 

disebarkan bersamaan pada saat peneliti 

melakukan wawancara online melalui google form 

kepada 37 siswa kelas X OTKP 1 di SMKN 2 

Buduran Sidoarjo yang terdiri dari 20 butir 

pernyataan sebagai data pendukung  dengan 

menggunakan skala likert. Alasan pemilihan 37 

siswa yaitu peneliti menggunakan batasan 

penelitian dengan lebih memfokuskan pada kelas 

X OTKP 1 di SMKN 2 Buduran Sidoarjo. Teknik 

analisis data angket dengan menggunakan grafik 

yang terdapat pada google form. Keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber dalam penelitian ini 

adalah 3 orang yang terdiri dari 1 guru mata 

pelajaran kearsipan dan 2 siswa. Teknik analisis 

data menggunakan Model Miles dan Huberman 

yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

(Sugiyono, 2019) yang langkah-langkahnya dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 1) pengumpulkan data, 

dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara 

dan angket; 2) reduksi data, data yang dihasilkan 

dari wawancara dan angket merupakan data 

mentah yang bersifat kompleks, untuk itu peneliti 

melakukan pemilihan data yang relevan dan data 

yang bermakna untuk disajikan dengan cara 

memilih data pokok atau inti yang memfokuskan 

pada data tentang efektivitas e-learning sebagai 

media pembelajaran mata pelajaran kearsipan di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo pada era pandemi 

covid-19; 3) penyajian data, menyajikan data 

dalam bentuk narasi berupa informasi yang 

berkaitan dengan efektivitas e-learning sebagai 

media pembelajaran mata pelajaran kearsipan di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo pada era pandemi 

covid-19; 4) penarikan kesimpulan, penarikan 

kesimpulan dengan menggunakan metode induktif. 

Kesimpulan tersebut kemudian diverifikasi dengan 

berpedoman pada hasil reduksi data dan penyajian 

data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak 

menyimpang dari permasalahan penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas E-learning sebagai Media 

Pembelajaran Mata Pelajaran Kearsipan di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo pada Era Pandemi 

Covid-19 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti melalui wawancara dan 

angket kepada subjek penelitian dan triangulasi 

sumber, untuk mengukur efektivitas e-learning 

sebagai media pembelajaran menggunakan 4 

indikator yaitu kualitas pembelajaran, kesesuaian 

tingkat pembelajaran, insentif, dan waktu (Slavin, 

2008). Adapun 4 indikator tersebut dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Efektivitas E-learning sebagai Media 

Pembelajaran Mata Pelajaran Kearsipan di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo pada Era Pandemi 

Covid 19 dari Segi Kualitas Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber 

menyatakan bahwa proses pembelajaran selama 

ada pandemi covid-19 pada mata pelajaran 

kearsipan di kelas X OTKP 1 di SMKN 2 Buduran 

Sidoarjo menggunakan 2 aplikasi yaitu google 

classroom & whatsapp. Siswa menyukai kedua 

aplikasi tersebut untuk diterapkan pada 

pembelajaran kearsipan pada era pandemi covid-

19 ini dikarenakan lebih mudah digunakan dan 

tidak ada kendala yang dapat dilihat pada gambar 

1 sebagai berikut: 
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Gambar 1. E-learning dapat Diakses dengan Mudah 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 1 di atas 

menunjukkan bahwa persentase e-learning dapat 

diakses dengan mudah bagi siswa kelas X OTKP 1 

di SMKN 2 Buduran Sidoarjo sebesar 16,2% siswa 

sangat setuju, 43.2% siswa setuju, 29,7% siswa 

netral, 10.8% siswa tidak setuju. Sehingga 

persentase terbanyak sebesar 43.2% siswa setuju 

bahwa e-learning dapat diakses dengan mudah 

menggunakaan google classroom dan whatsapp. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Maharani & Kartini (2019) yang menjelaskan 

bahwa google classroom mampu meningkatkan 

minat dan motivasi sebagai media pembelajaran e-

learning karena fitur-fitur yang digunakan lengkap 

dan mudah. Hasil penelitian Nur, Pradipta, & 

Maliki (2020) mengatakan bahwa pembelajaran 

dengan e-learning mudah dimengerti dan aplikasi 

google classroom merupakan aplikasi yang mudah 

diakses dan dipahami. Penelitian relevan dilakukan 

oleh Zulkifli, Nurmayanti, & Ferdiansyah (2021) 

yang menyatakan bahwa media pembelajaran e-

learning dengan menggunakan aplikasi yang 

mudah dalam mengakses pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan yang diperlukan mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran saat 

pandemi covid-19, oleh karena itu media 

pembelajaran yang sesuai dapat berdampak 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran. 

Penelitian Dewantara & Nurgiansah (2021) 

menjelaskan bahwa aplikasi whatsapp terbukti 

efektif digunakan saat pembelajaran di era 

pandemi covid 19. Lestari, Gunawan, & Yulianci 

(2020) dalam penelitiannya juga menyampaikan 

bahwa aplikasi google classroom dan whatsapp 

berdampak efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran selama pandemi covid-19. Penelitian 

Bocconcelli & Tunisini (2001) menyatakan bahwa 

media pembelajaran e-learning merupakan bagian 

dari proses pembelajaran sehingga siswa dapat 

berkomunikasi dengan guru secara mudah 

walaupun pada era pandemi covid-19, oleh karena 

itu media pembelajaran yang sesuai dapat 

berdampak signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan e-learning ini 

diperlukan media pembelajaran yang tepat agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif (Bentley, 

Selassie, & Shegunshi, 2012). Sehingga diperlukan 

aplikasi yang tepat agar dapat mewujudkan 

kualitas pembelajaran yang efektif pada era 

pandemi covid-19.  

Guru mata pelajaran kearsipan 

menyatakan bahwa pembelajaran e-learning di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo sebelum adanya 

pandemi covid-19 telah menggunakan moodle 

sebagai media e-learning untuk menunjang 

pembelajaran, namun moodle tidak lagi digunakan 

setelah adanya pandemi covid-19 ini karena 

moodle tidak sesuai apabila diterapkan dalam 

kegiatan pembelajaran e-learning dimana pada 

moodle tidak selalu mendukung web browser yang 

ada sekalipun dapat diperbaharui dengan cara 

mendownload aplikasi moodle. Karena 

keterbatasan tersebut guru mata pelajaran 

kearsipan lebih memilih menggunakan aplikasi 

google classroom dan whatsapp group. Setelah 

adanya pandemi covid-19 guru mata pelajaran 

kearsipan menyatakan bahwa telah menerapkan 

aplikasi google classroom dan whatsapp sebagai 

media pembelajaran e-learning. Whatsapp sebagai 

media komunikasi dan google classroom sebagai 

media untuk memberikan materi serta penugasan 

maupun ulangan yang diberikan oleh guru. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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Hikmatiar, Sulisworo, & Wahyuni (2020) yang 

menyampaikan bahwa google classroom layak 

digunakan sebagai media pembelajaran, dimana 

pada hasil studi menunjukkan bahwa rata-rata 

validasi baik sehingga google classroom layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran e-learning. 

Hal ini juga dapat dilihat pada gambar 2 sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 2. E-learning Memberikan Kemudahan dalam Memahami  

Materi yang Disampaikan Guru 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 2 di atas 

menunjukkan bahwa persentase e-learning 

memberikan kemudahan dalam memahami materi 

yang disampaikan guru sebesar 8.3% siswa sangat 

setuju, 38.9% siswa setuju, 36.1% siswa netral, 

13.9% siswa tidak setuju. Sehingga persentase 

terbanyak sebesar 38.9% siswa setuju bahwa e-

learning memberikan kemudahan dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan siswa mengatakan bahwa guru 

menyampaikan materi pelajaran kearsipan dengan 

sangat baik. Adanya kompetensi yang dimiliki oleh 

pendidik melalui penyampaian materi pelajaran 

dengan baik diharapkan mampu membimbing 

peserta didik untuk belajar mandiri melalui 

berbagai sumber belajar yang diterapkan di dalam 

proses pembelajaran (Puspasari & Puspasari, 

2019). Pernyataan tersebut relevan dengan hasil 

penelitian Alvianto (2020) yang menyatakan 

bahwa penyampaian materi oleh guru saat 

pembelajaran melalui e-learning dapat dimengerti 

dengan jelas oleh siswa sehingga menimbulkan 

interaksi yang baik antara siswa dan guru 

meskipun penyampaian materi menggunakan 

aplikasi virtual. Oleh karena itu, dengan adanya e-

learning ini membantu guru dalam menyampaikan 

materi dengan baik. Hasil penelitian Darsono, dkk 

(2020) menjelaskan bahwa siswa merasa bahwa 

dengan pembelajaran e-learning mampu 

memberikan kemudahan dalam memahami materi 

serta meningkatkan kompetensi siswa karena 

materi yang dipelajari siswa selama pembelajaran 

e-learning dapat dipahami dengan baik.  

Namun materi pelajaran kearsipan tidak 

sesuai dengan materi yang ada di Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) maupun silabus. 

Hal itu juga dibenarkan oleh guru yang 

mengatakan bahwa pada saat pandemi covid-19 

kurikulum disederhanakan dan tidak harus sesuai 

dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), maka dari itu materi yang diajarkan adalah 

materi yang penting saja. Penelitian yang 

dilakukan oleh Handarini & Wulandari (2020) 

menyampaikan bahwa Rancangan Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) atau biasa disebut RPP satu 

lembar yang mana penilaian bisa dikurangi agar 

tidak memberatkan siswa saat berlangsungnya 

proses pembelajaran melalui e-learning untuk 

disesuaikan dengan materi dan kondisi jika tidak 

memungkinkan maka diganti dengan tugas yang 

lain sehingga hal tersebut sesuai untuk diterapkan 

saat pandemi covid-19 agar tercapainya efektivitas 

pembelajaran. Khusniyah & Hakim (2019) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa efektivitas 

pembelajaran e-learning dikatakan efektif apabila 

materi yang diajarkan secara lebih singkat dan jelas 

untuk meminimalkan penggunaan paket data, hal 

ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

namun tidak bisa diterapkan sepenuhnya 

dikarenakan guru juga harus melihat kondisi materi 

yang akan diajarkan. Untuk penugasan, guru 

memberikan tugas melalui google classroom 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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dengan deadline yang telah ditentukan. Hal itu 

didukung dengan hasil wawancara peneliti dengan 

guru yang menjelaskan bahwa penugasan melalui 

e-learning berupa tugas yang diunggah pada 

google classroom dengan deadline tugas 

berdasarkan kesulitan materi dalam penugasan, 

jika materi dirasa lebih susah maka guru 

memberikan waktu hingga pukul 15.00 WIB 

sebagai deadline penugasan. Hasil penelitian 

Hartati (2020) menyatakan bahwa seorang 

pendidik menentukan deadline saat pemberian 

tugas mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 

dikarenakan seorang peserta didik akan merasa 

terpacu dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

pendidik dengan tepat waktu. Hasil penelitian 

Mandasari, Rahmadhani, & Wahyuni (2020) 

dalam penelitiannya mengatakan bahwa dengan 

memberikan penambahan waktu dalam 

mengerjakan tugas akan memberikan dampak 

positif terhadap hasil belajar siswa sehingga hal 

tersebut dapat mencapai kualitas pembelajaran 

yang baik. Penelitian tersebut juga relevan dengan 

hasil penelitian Ibrahim & Suardiman (2014) yang 

menyatakan bahwa seorang peserta didik yang 

mampu dalam mengerjakan tugas sesuai deadline 

yang telah ditentukan akan berpengaruh terhadap 

kualitas pembelajaran.  

Ketika mengikuti pembelajaran melalui e-

learning siswa memiliki kendala pada paket data. 

Siswa mengatakan bahwa paket data merupakan 

salah satu faktor kendala saat mengikuti pelajaran, 

namun hal tersebut berangsur dapat teratasi dengan 

adanya bantuan kuota internet dari Kemendikbud. 

Hasil penelitian Zuraini & Nurhayati (2021) 

menjelaskan bahwa adanya bantuan paket data dari 

Kemendikbud sebesar 10 GB per siswa akan 

memudahkan dan membantu siswa dalam 

mengakses e-learning. Hasil penelitian Nguyen 

(2015) menyatakan bahwa paket data sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran e-learning, karena 

karakteristik pembelajaran ini selalu membutuhkan 

jaringan internet. Abidin, Hudaya, & Anjani 

(2020) dalam penelitiannya menyampaikan bahwa 

proses pembelajaran e-learning dikatakan cukup 

efektif karena telah mampu mengatasi hambatan 

terutama bantuan paket data yang diterima oleh 

siswa. Sianturi (2018) dalam hasil penelitiannya 

juga menyatakan bahwa dengan adanya internet 

yang digunakan siswa secara signifikan dapat 

mempengaruhi motivasi siswa dalam pembelajaran 

e-learning.  

Berdasarkan data yang diperoleh oleh 

peneliti, nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

mata pelajaran kearsipan SMK Negeri 2 Buduran 

Sidoarjo adalah 80. Diketahui pada nilai UTS mata 

pelajaran kearsipan maka jumlah siswa yang 

memenuhi standar nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) berjumlah 20 siswa (72,6%), 

sedangkan 16 siswa (27,4%) belum memenuhi 

standar KKM. Suryosubroto (2009) menjelaskan 

bahwa belajar dikatakan tuntas dan efektif apabila 

lebih dari 70% mendapatkan nilai lebih dari 80, 

yang berarti siswa yang memiliki kualitas belajar 

yang baik yaitu ≥ KKM. Hal ini didukung hasil 

penelitian Mimi (2020) yang menjelaskan bahwa 

dengan adanya kualitas pembelajaran yang baik 

tentunya hal ini akan berdampak terhadap 

efektivitas pada proses pembelajaran. Penelitian 

yang dilakukan oleh Dewi, Rosalina, & Ernawati 

(2021) juga menyatakan bahwa dengan kualitas 

pembelajaran e-learning yang baik  mampu 

mencapai hasil belajar siswa sehingga 

pembelajaran dapat dikatakan efektif. Sehingga 

efektivitas pembelajaran e-learning sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran kearsipan dari 

segi kualitas pembelajaran dapat dikatakan efektif.  

 

2. Efektivitas E-learning sebagai Media 

Pembelajaran Mata Pelajaran Kearsipan di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo pada Era 

Pandemi Covid-19 dari segi Kesesuaian 

Tingkat Pembelajaran 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber 

menyatakan bahwa guru dan siswa memiliki sarana 

berupa laptop dan hp sendiri di rumah untuk 

melakukan pembelajaran melalui e-learning yang 

dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut: 
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Gambar 3. Siswa Memiliki Laptop dan HP untuk Melakukan  

Kegiatan Pembelajaran melalui E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Perolehan angket berdasarkan diagram 

lingkaran pada gambar 3 di atas menunjukkan 

bahwa persentase siswa memiliki laptop dan hp 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran melalui e-

learning sebesar 40.5% siswa sangat setuju, 37.8% 

siswa setuju, 16.2% siswa netral. Sehingga 

persentase terbanyak sebesar 40.5% siswa sangat 

setuju bahwa dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran e-learning siswa memiliki laptop 

dan hp.  

Siswa menyampaikan bahwa untuk 

koneksi internet biasanya mendapat bantuan kuota 

dari Kemendikbud, namun beberapa siswa juga 

menggunakan wifi dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran melalui e-learning yang dapat dilihat 

pada gambar 4 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4. Koneksi Internet Siswa Menggunakan Wifi Maupun Kuota  

Internet dalam Melakukan Kegiatan Pembelajaran melalui E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 4 di atas 

menunjukkan bahwa koneksi internet siswa 

menggunakan wifi maupun kuota internet dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran melalui e-

learning sebesar 13.5% siswa sangat setuju, 67.6% 

siswa setuju, 16.2% siswa netral. Sehingga 

persentase terbanyak sebesar 67.6% siswa setuju 

bahwa koneksi internet siswa menggunakan wifi 

maupun kuota internet dalam melakukan kegiatan 

pembelajaran melalui e-learning. Hal ini sesuai 

dengan hasil penelitian Rustiani, et al (2019) 

menyatakan bahwa pada saat pembelajaran melalui 

e-learning berlangsung siswa membutuhkan 

sarana dan prasarana yang dapat mendukung 

berlangsungnya pembelajaran agar berjalan 

dengan lancar. Setelah sarana dan prasarana telah 

dipersiapkan kemudian sebelum pembelajaran 

dimulai, siswa membaca materi yang diberikan 

oleh guru berupa power point di whatsapp group 

terlebih dahulu agar proses pembelajaran e-

learning pada mata pelajaran kearsipan berjalan 

dengan kondusif. Penelitian Chandrawati (2010) 

mengatakan bahwa guru diharapkan mampu 

memberikan materi, menjelaskan dan 

mengarahkan siswa. Sehingga apabila ditemukan 

suatu kesulitan dapat ditanyakan kepada guru saat 

proses pembelajaran, dengan demikian siswa dapat 

lebih siap dan semangat untuk mengikuti 

pembelajaran melalui e-learning. Penelitian 

Cindrakasih (2020) menjelaskan bahwa saat 

pembelajaran e-learning, guru tetap memberikan 

materi berupa power point sebelum siswa 

diberikan penugasan agar siswa mampu 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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memahami materi baru yang diberikan guru. 

Penelitian Mustakim (2020) juga menyampaikan 

bahwa untuk melihat kesiapan siswa dalam proses 

pembelajaran diantaranya melalui respon siswa 

terhadap materi yang diberikan oleh guru. Hal ini 

dapat dilihat pada gambar 5 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 5. Guru Selalu Memberikan Pertanyaan Sebelum  

Menyampaikan Materi Pelajaran di E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 5 di atas 

menunjukkan bahwa guru selalu memberikan 

pertanyaan sebelum menyampaikan materi 

pelajaran di e-learning sebesar 8.1% siswa sangat 

setuju, 37.8% siswa setuju, 48.6% siswa netral. 

Sehingga persentase terbanyak sebesar 8.1% siswa 

sangat setuju bahwa guru selalu memberikan 

pertanyaan sebelum menyampaikan materi 

pelajaran di e-learning. 

Siswa menyatakan terkait dengan pre-test 

dan juga pertanyaan sebelum memulai materi guru 

tidak pernah memberikan pre-test mapun 

pertanyaan sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai melalui e-learning. Namun berdasarkan 

wawancara peneliti kepada guru mengatakan 

bahwa memilih untuk  memantau, mengingatkan 

serta menjawab respon beberapa pertanyaan siswa 

akan memacu siswa untuk aktif merespon dan 

bertanya di whatsapp group ataupun whatsapp 

pribadi maupun komentar pada google classroom 

terkait dengan materi yang diberikan oleh guru, 

dengan demikian diharapkan siswa dapat lebih 

kondusif dan siap menerima materi saat 

pembelajaran berlangsung. Hal ini didukung hasil 

penelitian dari Nengsih, Deswati, & Hendri, 2020) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan 

efektif apabila seorang guru memastikan keaktifan 

peserta didik dalam kesiapan untuk mengikuti 

pembelajaran e-learning secara kondusif. Hal 

tersebut juga relevan dengan pendapat Slavin 

(2008) yang mengatakan bahwa keefektivan 

pembelajaran dapat diukur dari segi kesesuaian 

tingkat pembelajaran yaitu dapat dilihat dari 

kesiapan siswa serta keaktifan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Sehingga efektivitas 

pembelajaran e-learning sebagai media 

pembelajaran pada mata pelajaran kearsipan dari 

segi kesesuaian tingkat pembelajaran dapat 

dikatakan efektif karena guru telah memastikan 

kesiapan siswa untuk mengikuti pembelajaran 

sehingga mampu menumbuhkan keaktifan siswa 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

3. Efektivitas E-learning sebagai Media 

Pembelajaran Mata Pelajaran Kearsipan di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo pada Era 

Pandemi Covid-19 dari Segi Insentif 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber 

menyatakan bahwa saat pembelajaran berlangsung 

guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 

cara memberikan nasihat-nasihat dan kata-kata 

agar semakin rajin belajar dalam menggapai cita-

cita. Slavin (2008) berpendapat bahwa keefektivan 

pembelajaran dapat diukur dari segi insentif yaitu 

cara seorang pendidik memberikan motivasi 

kepada peserta didik dapat dilihat dari respon dan 

minat peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

yang dapat dilihat pada gambar 6 sebagai berikut: 

 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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Gambar 6. Guru Telah Memberikan Motivasi kepada Siswa  

Sebelum Mengikuti  Pembelajaran E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 6 di atas 

menunjukkan bahwa guru telah memberikan 

motivasi kepada siswa sebelum mengikuti  

pembelajaran e-learning sebesar 32.4% siswa 

sangat setuju, 43.2% siswa setuju, 21.6% siswa 

netral. Sehingga persentase terbanyak sebesar 

43.2% siswa setuju bahwa guru telah memberikan 

motivasi kepada siswa sebelum mengikuti  

pembelajaran e-learning.  

Siswa menyampaikan bahwa guru 

memberikan nilai tambahan kepada siswa yang 

aktif mengumpulkan tugas lebih awal sehingga 

dapat memotivasi siswa untuk segera 

menyelesaikan tugas. Guru juga mengatakan 

bahwa memberikan nilai tambahan kepada siswa 

yang aktif bertanya kepada guru saat pembelajaran 

e-learning untuk memotivasi siswa agar semangat 

dalam belajar yang dapat dilihat pada gambar 7 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 7. Guru Memberikan Hadiah kepada Siswa yang Aktif  

Bertanya kepada Guru Saat Pembelajaran melalui E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 7 di atas 

menunjukkan bahwa guru memberikan hadiah 

kepada siswa yang aktif bertanya kepada guru saat 

pembelajaran melalui e-learning sebesar 21.6% 

siswa sangat setuju, 27% siswa setuju, 40.5% siswa 

netral, 10.8% siswa tidak setuju. Sehingga 

persentase terbanyak sebesar 40.5% siswa memilih 

netral dikarenakan guru mengatakan bahwa tidak 

memberikan hadiah dalam bentuk barang akan 

tetapi berupa penambahan nilai kepada siswa yang 

mampu bertanya dan aktif di whatsapp group 

maupun google classroom sebagai upaya untuk 

memotivasi siswa agar lebih semangat dalam 

belajar melalui e-learning.  

Guru mengungkapkan bahwa dengan 

memberikan hadiah berupa penambahan nilai 

kepada siswa yang mampu menjawab pertanyaan 

dari guru dengan benar saat pembelajaran e-

learning berlangsung dapat memotivasi siswa 

untuk lebih semangat dalam belajar. Hal tersebut 

juga dibenarkan oleh siswa yang mengatakan 

bahwa dengan memberikan tambahan nilai saat 

guru memberikan pertanyaan, siswa merasa 

termotivasi untuk menjawab pertanyaan dari guru 

dengan benar. Hal ini didukung oleh penelitian 

Slameto (2010) yang menyatakan bahwa 

memberikan penambahan nilai kepada siswa dapat 

membangkitkan motivasi siswa untuk belajar lebih 

giat. Sehingga dengan memberikan motivasi yang 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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positif kepada siswa akan berdampak baik terhadap 

proses pembelajaran melalui e-learning selama 

pandemi covid-19. Guru juga menyampaikan 

bahwa  memberikan nilai tambahan kepada 10 

siswa yang mengumpulkan tugas tepat waktu yang 

dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 8. Guru Memberikan Tambahan Nilai kepada 

Siswa yang dapat Menyelesaikan Tugas Tepat Waktu 

Saat Pembelajaran melalui E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 8 di atas 

menunjukkan bahwa guru memberikan tambahan 

nilai kepada siswa yang dapat menyelesaikan tugas 

tepat waktu saat pembelajaran melalui e-learning 

sebesar 40.5% siswa sangat setuju, 37.8% siswa 

setuju, 21.6% siswa netral. Sehingga persentase 

terbanyak sebesar 40.5% siswa sangat setuju 

bahwa guru memberikan tambahan nilai kepada 

siswa yang dapat menyelesaikan tugas tepat waktu 

saat pembelajaran melalui e-learning. Hal tersebut 

didukung hasil penelitian dari Widiyono (2020) 

yang menyatakan bahwa pemberian nilai tambahan 

kepada peserta didik yang mengerjakan tugas tepat 

waktu mampu memberikan motivasi belajar siswa 

yang dapat berpengaruh terhadap keaktifan siswa 

dalam pembelajaran. Kemudian siswa mengatakan 

bahwa guru sering memberikan pujian kepada 

siswa yang telah berani untuk bertanya maupun 

menjawab. Hal ini diperkuat oleh guru yang 

mengatakan bahwa dengan memberikan pujian 

kepada siswa dapat memberikan energi positif 

kepada siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh 

penelitian Solikha (2018) yang meyampaikan 

bahwa tingkat keefektivan pembelajaran ditandai 

dengan keaktifan siswa. Oleh karena itu semakin 

aktif siswa dalam pembelajaran maka semakin 

efektif pula proses pembelajaran berlangsung.  

Guru mengajak siswa berkomunikasi 

menggunakan whatsapp group untuk memberikan 

kemudahan dalam berinteraksi antar siswa maupun 

dengan guru. Oleh karena itu, apabila siswa 

mengalami kesulitan mengenai materi kearsipan 

diperbolehkan untuk bertanya melalui whatsapp 

pribadi dengan guru, dimana hal ini dapat 

ditunjukkan pada gambar 9 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 9. Pembelajaran melalui E-learning Memberikan Kemudahan 

dalam Berinteraksi dan Berkomunikasi dengan Guru 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 9 di atas 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui e-

learning memberikan kemudahan dalam 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan guru 

sebesar 10.8% siswa sangat setuju, 35.1% siswa 

setuju, 43.2% siswa netral. Sehingga persentase 

terbanyak sebesar 43.2% siswa memilih netral 

dikarenakan siswa mengatakan bahwa beberapa 

teman terkadang kebingungan ketika mendapatkan 

tugas secara kelompok yang diberikan oleh guru 

yang diakibatkan kurangnya komunikasi antar 

siswa. Hasil penelitian dari Bocconcelli & Tunisini 

(2001) menjelaskan bahwa komunikasi yang baik 

dapat berdampak signifikan terhadap proses 

pembelajaran. Dalam pelaksanaan e-learning ini 

diperlukan model komunikasi yang tepat agar 

pembelajaran berjalan dengan efektif (Bentley, 

Selassie, & Shegunshi, 2012). Penelitian Badrudin, 

Ginanjar, & Wartono (2020) mengatakan bahwa 

untuk dapat mewujudkan efektifitas pembelajaran 

selain diperlukan komunikasi yang baik antara 

guru dan siswa juga diharapkan mampu 

berkomunikasi yang baik antara guru dan wali 

murid. Oleh karena itu komunikasi merupakan hal 

yang sangat berpengaruh atas berjalannya suatu 

proses pembelajaran. Solihin, Muin, & Iqbal 

(2021) juga menyatakan bahwa komunikasi antara 

guru dan siswa sangat menentukan keberhasilan 

proses pembelajaran sehingga diperlukan media 

yang tepat meskipun pembelajaran dilakukan 

secara e-learning komunikasi yang baik harus tetap 

dipertahankan agar kegiatan pembelajaran dapat 

berjalan dengan efektif.  

Hasil wawancara peneliti dengan guru 

mengatakan bahwa untuk membiasakan kebiasaan 

yang baik sebelum belajar dengan siswa diperlukan 

adanya komunikasi yang baik antara guru dan 

siswa, sehingga apabila terdapat materi dan 

penugasan yang belum dipahami dan mengalami 

kesulitan, siswa dapat bertanya kepada guru. Guru 

juga sering memberikan saran agar siswa segera 

menyelesaikan tugas yang diberikan sehingga 

tidak sampai menumpuk dengan tugas lainnya. Hal 

ini didukung dengan hasil penelitian dari 

Panyajamorn, et al (2018) yang menyatakan bahwa 

memberikan kebiasaan belajar yang baik pada 

peserta didik dalam proses pembelajaran e-

learning akan memberikan dampak yang baik serta 

dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam 

kegiatan belajar sehingga dapat lebih efektif. Hasil 

penelitian Firman & Rahayu (2020) juga 

mengatakan bahwa penggunaan e-learning 

mempunyai fleksibilitas yang mampu mendorong 

motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran melalui 

e-learning agar siswa lebih aktif sehingga mampu 

mewujudkan efektivitas dalam pembelajaran. 

Sehingga efektivitas pembelajaran e-learning 

sebagai media pembelajaran pada mata pelajaran 

kearsipan dari segi insentif dapat dikatakan efektif 

karena usaha guru telah memberikan motivasi yang 

baik pada siswa sehingga siswa dapat lebih aktif 

untuk mengikuti pembelajaran melalui e-learning. 

 

4. Efektivitas E-learning sebagai Media 

Pembelajaran Mata Pelajaran Kearsipan di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo pada Era 

Pandemi covid-19 dari Segi Waktu 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan subjek penelitian dan triangulasi sumber 

menyatakan bahwa pada saat pembelajaran 

dimulai guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk memahami dan membaca materi berupa 

power point yang diberikan guru, apabila 

ditemukan kesulitan siswa dapat menanyakan 

kepada guru melalui whatsapp. Menurut 

Suryosubroto (2009), aktivitas yang dilakukan 

siswa berdasarkan penggunaan waktu mencakup 

persiapan belajar, menerima materi, dan 

kemampuan diri. Pernyataan ini dapat dilihat pada 

gambar 10 sebagai berikut: 

 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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Gambar 10. Guru Memberikan Waktu untuk Mempelajari Materi Terlebih Dahulu  

Sebelum Pelajaran Kearsipan melalui E-learning Dimulai 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 10 di atas 

menunjukkan bahwa guru memberikan waktu 

untuk mempelajari materi terlebih dahulu sebelum 

pelajaran kearsipan melalui e-learning dimulai 

sebesar 32.4% siswa sangat setuju, 37.8% siswa 

setuju, 27% siswa netral. Sehingga persentase 

terbanyak sebesar 37.8% siswa memilih setuju 

bahwa guru memberikan waktu untuk mempelajari 

materi terlebih dahulu sebelum pelajaran kearsipan 

melalui e-learning dimulai. Hal ini membantu 

siswa dapat memahami materi terlebih dahulu 

sebelum materi tersebut disampaikan oleh guru dan 

siswa memiliki bahan materi sebelum 

pembelajaran dimulai. 

Guru mengatakan bahwa agar 

pembelajaran melalui e-learning tetap kondusif 

yaitu dengan guru memberikan tugas sesuai 

deadline yang sudah ditentukan dan juga memulai 

pembelajaran tempat waktu. Hal tersebut 

dilakukan agar siswa lebih disiplin serta kondusif 

dalam melaksanakan pembelajaran melalui e-

learning, dimana hal ini dapat ditunjukkan pada 

gambar 11 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 11. Guru Memberikan Deadline dalam Pengumpulan  

Tugas kepada Siswa melalui E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 11 di atas 

menunjukkan bahwa guru memberikan deadline 

dalam pengumpulan tugas kepada siswa melalui e-

learning sebesar 27% siswa sangat setuju, 40.5% 

siswa setuju, 27% siswa netral. Sehingga 

persentase terbanyak sebesar 40.5% siswa memilih 

setuju bahwa guru memberikan deadline dalam 

pengumpulan tugas kepada siswa melalui e-

learning. Hasil penelitian Puspitasari, dkk (2018) 

menyatakan bahwa guru memberikan deadline 

pada tugas dapat memunculkan motivasi siswa 

untuk mengumpulkan tugas tepat waktu. Begitu 

pula dengan hasil penelitian Ibrahim & Suardiman 

(2014) mengatakan bahwa dalam pemberian tugas 

dengan deadline memberikan pengaruh baik 

terhadap waktu yang dibutuhkan agar dapat lebih 

efektif, sehingga dengan pemberian deadline 

penugasan siswa mampu menggunakan waktu 

dengan sebaik-baiknya. 

Guru menyatakan bahwa untuk waktu 

penyelesaian tugas yang diberikan kepada siswa 

tergantung pada jenis tugas yang diberikan. Siswa 

juga berusaha agar tugas yang diberikan tersebut 

dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Slavin 

(2008) menyampaikan bahwa pembelajaran 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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dikatakan efektif apabila siswa dapat 

menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan waktu 

yang ditentukan. Wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan guru menyampaikan bahwa  

memulai pelajaran kearsipan dengan tepat waktu 

yaitu pukul 11.00-12.00 WIB, sehingga dapat 

mengajarkan kebiasaan belajar yang baik untuk 

siswa. Hasil penelitian Ichsan, dkk (2020) 

mengatakan bahwa waktu yang efektif untuk 

pembelajaran e-learning adalah 2-3 jam. Penelitian 

Yulianto & Nugraheni (2021) juga menjelaskan 

bahwa dengan menggunakan waktu pembelajaran 

yang telah terjadwal membuat jadwal belajar siswa 

akan menjadi teratur serta terstruktur. Pernyataan 

ini dapat ditunjukkan pada gambar 12 sebagai 

berikut: 

 

 
Gambar 12. Pembelajaran melalui E-learning Dimulai Tepat  

Waktu dan Sesuai dengan Jadwal Pelajaran 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 12 di atas 

menunjukkan bahwa pembelajaran melalui e-

learning dimulai tepat waktu dan sesuai dengan 

jadwal pelajaran sebesar 27% siswa sangat setuju, 

43.2% siswa setuju, 27% siswa netral. Sehingga 

persentase terbanyak sebesar 43.2% siswa memilih 

setuju bahwa pembelajaran melalui e-learning 

dimulai tepat waktu dan sesuai dengan jadwal 

pelajaran.  

Wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan guru mengatakan bahwa sebelum 

pembelajaran diakhiri guru selalu memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya melalui 

whatsapp group maupun pesan pribadi kepada 

guru untuk siswa yang merasa belum paham 

mengenai materi maupun tugas yang telah 

diberikan. Hasil penelitian Nadziroh (2017) 

menjelaskan bahwa e-learning mampu 

meningkatkan efektivitas pembelajaran karena 

dalam proses belajar tidak tergantung oleh ruang 

dan waktu sehingga siswa dapat bertanya dengan 

guru kapanpun dan di manapun. Pernyataan ini 

dapat ditunjukkan pada gambar 13 sebagai berikut: 

 
Gambar 13. Guru Memberikan Waktu untuk Siswa Bertanya  

Setelah Materi Disampaikan melalui E-learning 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2021) 

 

 

Hasil perolehan angket berdasarkan 

diagram lingkaran pada gambar 13 di atas 

menunjukkan bahwa guru memberikan waktu 

untuk siswa bertanya setelah materi disampaikan 

melalui e-learning sebesar 21.6% siswa sangat 

setuju, 37.8% siswa setuju, 40.5% siswa netral. 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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Sehingga persentase terbanyak sebesar 40.5% 

siswa memilih netral dikarenakan guru jarang 

memberikan waktu untuk bertanya setelah materi 

disampaikan. Hasil penelitian Ravitz & Blazevski 

(2014) mengatakan bahwa sebelum mengakhiri 

pembelajaran guru memberikan waktu kepada 

siswa untuk bertanya agar siswa lebih aktif 

sehingga mampu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran melalui e-learning. Hasil penelitian 

Adhikari, et al (2018) yang menyatakan bahwa 

penggunaan waktu dengan baik dalam proses 

pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Hasil penelitian Hartanto (2016) 

menjelaskan bahwa penggunaan e-learning yang 

baik adalah dengan membawa materi pelajaran 

kemana saja tanpa adanya ruang dan waktu yang 

sebelumnya telah membatasi dunia pendidikan di 

Indonesia. Ilmadi, et al (2020) dalam hasil 

penelitiannya menyampaikan bahwa proses 

pembelajaran melalui e-learning memiliki 

kelebihan akan fleksibilitas waktu dan tempat serta 

mendorong siswa untuk lebih mandiri. Penelitian 

Syarifudin (2020) menjelaskan pula bahwa 

pembelajaran e-learning semakin membuat siswa 

untuk lebih mandiri karena siswa akan dituntut 

untuk fokus dengan alat komunikasi secara 

individu untuk digunakan sebagai pengumpulan 

tugas maupun diskusi dan juga menerima materi 

dari guru, oleh karena itu siswa harus bisa 

memperhitungkan waktu dengan sebaik-baiknya. 

Sehingga e-learning sebagai media pembelajaran 

mata pelajaran kearsipan dari segi waktu dikatakan 

efektif karena siswa dapat menggunakan waktu 

yang diberikan oleh guru dengan baik.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran melalui e-

learning pada mata pelajaran kearsipan kelas X 

OTKP 1 di SMKN 2 Buduran Sidoarjo 

mendapatkan respon yang baik dari siswa. 

Pembelajaran melalui e-learning pada mata 

pelajaran kearsipan sudah berjalan efektif dengan 

melihat berdasarkan empat indikator efektivitas 

pembelajaran sebagai berikut: dari segi kualitas 

pembelajaran, dapat dilihat dari proses dan hasil 

dalam pembelajaran pada kelas X OTKP 1 di 

SMKN 2 Buduran Sidoarjo menggunakan 2 

aplikasi yaitu google classroom dan whatsapp 

pada mata pelajaran kearsipan. Siswa merespon 

dengan baik dikarenakan dalam penerapannya 

media yang digunakan mudah diakses dan mudah 

dipahami. Hasil belajar siswa yang mendapatkan 

nilai lebih dari 80 sebesar 72.6%, sehingga 

efektivitas pembelajaran e-learning dari segi 

kualitas pembelajaran terpenuhi dan dapat 

dikatakan efektif; dari segi kesesuaian tingkat 

pembelajaran, dapat dilihat dari kesiapan siswa 

dan guru pada saat akan memulai pelajaran dan 

berlangsungnya proses pembelajaran pada siswa 

kelas X OTKP 1 di SMKN 2 Buduran Sidoarjo 

seperti terpenuhinya sarana dan prasarana yaitu hp 

dan laptop, guru memberikan materi untuk 

dipelajari terlebih dahulu oleh siswa. Sehingga 

kesesuaian tingkat pembelajaran telah tepat dan 

dikatakan efektif karena  siswa sudah siap untuk 

mengikuti pembelajaran; dari segi insentif, dapat 

dilihat dari aktivitas guru dalam memberikan 

motivasi pada siswa kelas X OTKP 1 di SMKN 2 

Buduran Sidoarjo setiap akan memulai pelajaran 

dan berlangsungnya pembelajaran dengan 

memberikan nasihat dan energi positif kepada 

siswa sehingga siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran. Guru juga memberikan nilai 

tambahan kepada siswa yang aktif, sehingga siswa 

merasa termotivasi dalam belajar melalui e-

learning. Oleh karena itu semakin aktif siswa 

dalam pembelajaran maka semakin efektif pula 

proses pembelajaran berlangsung, dengan 

demikian pembelajaran melalui e-learning dari 

segi insentif dapat dikatakan efektif; dari segi 

waktu, dapat dilihat dari kehadiran guru untuk 

memulai pelajaran kearsipan dengan tepat waktu 

sehingga dapat mengajarkan kebiasaan belajar 

yang baik untuk siswa. Guru memberikan tugas 

sesuai deadline yang sudah ditentukan agar siswa 

lebih disiplin dalam pembelajaran melalui e-

learning. Siswa juga berusaha agar tugas yang 

diberikan tersebut dapat diselesaikan dengan tepat 

waktu. Sehingga pembelajaran melalui e-learning 

dari segi waktu dikatakan efektif karena siswa 

kelas X OTKP 1 di SMKN 2 Buduran Sidoarjo 

dapat menggunakan waktu pembelajaran dengan 

baik.  

Batasan dalam penelitian ini adalah: 1) 

penelitian ini hanya difokuskan pada siswa kelas 

http://dx.doi.org/10.33578/pjr.v5i4.8403
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X OTKP 1 di SMKN 2 Buduran Sidoarjo; 2) 

penelitian ini hanya difokuskan pada mata 

pelajaran kearsipan. Adapun saran dalam 

penelitian ini adalah diharapkan guru dapat 

mencoba menambah aplikasi tambahan untuk 

berlangsungnya pembelajaran kearsipan yaitu 

aplikasi zoom meeting, karena dengan 

menggunakan aplikasi tersebut komunikasi secara 

lisan antara guru dan siswa dapat dilakukan 

dengan lebih mudah. Demi tercapainya 

kesempurnaan dari artikel ini, saran peneliti bagi 

peneliti lain yaitu untuk dapat mengkaji lebih 

dalam terkait pembelajaran melalui e-learning 

pada era pandemi covid-19 dengan menggunakan 

metode lain, seperti metode eksperimen. 
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